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KESIMPULAN DAN SARAN
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53 Kesim’pulan

Eig % Tren thrifting kini menjadi tren yang semakin populer yang dipandang sebagai
%prgc;d@( déri tren populer yang diminati oleh berbagai kalangan terutama dikalangan anak
%%Idg Thrlftlng dapat dikatakan sebagai alternatif konsumsi Fashion paling tepat dilakukan
T%e%utéma ‘dlkalangan anak muda, sesuai dengan latar belakang aktivitas ini dilakukan.
é\/\é\ésan mengenai pakaian bekas atau thrifting ini harus dipahami dahulu sebelum
- 5 C

%@hifnya memutuskan mengambil tindakan thrifting sebagai pemenuh kebutuhan akan
gﬁ%aian.

% g” Wéwasan mengenai thrifting sebagai pemenuh kebutuhan akan pakai telah dipahami
;io%h penélltl dalam penelitian ini. Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih
Dgg)ingdakan yang akan diambil, sesuai dengan sumber daya preferensi serta keadaan ekonomi
;xs%lap |ndIV|dunya Cara pandangan setiap individu mengenai tren thrifting ini mempengaruhi
%%Lam mengimplementasikan tren ini didalam kehidupan sehari-hari.

g% Simber daya berupa kemampuan finansial sama halnya dengan modal ekonomi dalam
E‘gwélakukﬁn dan memandang tren thrifting ini. Demikian pula dengan preferensi berupa
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%v@/vasan ‘yang mendalam terkait pakaian bekas, dari sumber daya tersebut juga dapat
_gﬁn;mbenzljk pandangan mengenai thrifting menjadi beragam. thrifting tidak hanya dipandang
untuk kafangan finansial yang bawah saja, tetapi juga dipandang sebagai salah satu cara
untuk meendapatkan barang-barang antik atau Vintage yang menjadi kesenangan bagi
kalangamatas.

Rakaian bekas bukan hanya dipandang sebagai pemenuh kebutuhan berpakaian atau

untuk meimenuhi Fashion semata, tetapi pandangan lain yang dari tren thrifting ini ada pada
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Kesehatan konsumen, tidak semua baju bekas yang di jual dapat terjamin kebersihannya, baju
bekas yang didistribusikan tersebut telah digunakan oleh orang lain jika sebagai konsumen

Glak cermat dalam hal tersebut maka pakaian bekas tersebut bisa menjadi hal negatif yang
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ruglkan konsumen dalam bidang Kesehatan.

Faktanya, walaupun Tren thrifting dipandang memiliki dua sisi yaitu, negatif dan

, pakalan bekas ini dianggap memiliki sisi positif yang lebih dominan dibandingkan sisi
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a f balk bagi masyarakat dan lingkungan sehingga tren thrifting ini tidak bisa dihiraukan

sa}a oleh masyarakat terutama dikalangan anak muda.
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Dalam project ini saran yang bisa diberikan adalah pertama untuk para pelaku

ftlng khususnya anak muda untuk terus melestarikan adanya tren thrifting ini karena bisa

Tﬁ@mban'tu melestarikan lingkungan selain itu juga dapat membantu kepada orang-orang yang
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in bergaya trendy atau yang ingin memiliki barang branded tetapi dengan kualitas yang
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us hanya dengan budget yang terjangkau.

Saran yang kedua untuk para penjual thrifting untuk lebih memperhatikan kebersihan

barang bekas yang dijual sehingga tidak akan menyebabkan suatu penyakit kepada

sumeénnya sehingga para konsumen thrifting akan lebih puas dengan barang bekas yang
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%w@reka Beli. Saran yang ketiga untuk para individu yang baru memulai untuk mencoba

_%hrifting‘;alangkah baiknya melihat thrifting dari dua sisi pandang yaitu pro dan kontra agar

kedepannya bisa melakukan thrift dengan mudah dan puas dengan barang yang didapatkan.
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